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	ABSTRAK 
	
	A R T I C L E   I N F O

	UMKM kerupuk telur cumi di Pulau Abang, Kecamatan Galang, Batam, memiliki potensi produk khas berbasis sumber daya lokal, tetapi masih menghadapi keterbatasan modal, pemasaran terbatas, dan belum memiliki legalitas usaha. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi bersaing UMKM tersebut dengan pendekatan PESTEL, Porter’s Five Forces, dan Key Success Factors. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui wawancara dengan pemilik, pemasok, dan pembeli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara eksternal, dukungan pemerintah dan legalitas usaha masih terbatas, sedangkan secara ekonomi usaha bergantung pada bahan baku musiman. Namun, dukungan keluarga dan penerimaan sosial masyarakat menjadi kekuatan utama. Hasil analisis Porter’s Five Forces menunjukkan tingkat persaingan rendah, daya tawar pembeli rendah, tetapi daya tawar pemasok tinggi karena keterbatasan bahan baku. Ancaman produk substitusi dan pendatang baru tergolong rendah. Faktor kunci keberhasilan usaha meliputi keunikan produk, konsistensi kualitas, stabilitas bahan baku, digitalisasi pemasaran, dan legalitas usaha. Berdasarkan skor IFAS (3.20) dan EFAS (3.00), strategi yang sesuai adalah strategi agresif (growth strategy) dengan fokus pada penguatan diferensiasi produk, perluasan pasar digital, dan penguatan legalitas untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha.
Kata kunci: UMKM; strategi bersaing; PESTEL; Porter’s Five Forces; Key Success Factors.
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	ABSTRACT 
	
	A R T I C L E   I N F O

	The squid egg cracker MSME in Pulau Abang, Galang District, Batam, holds potential as a unique product based on abundant local resources. However, the business still faces several challenges, including limited capital, restricted marketing reach, and the absence of formal business legality. This study aims to analyze the competitive strategy of the MSME using the PESTEL framework, Porter’s Five Forces model, and Key Success Factors (KSF) approach. A qualitative descriptive method was employed through interviews with the owner, suppliers, and customers. The findings indicate that externally, government support and business legality remain limited, while economically, the enterprise depends on seasonal raw materials. However, family involvement and strong social acceptance serve as major strengths. The Porter’s Five Forces analysis reveals a low level of competition, low buyer power, and high supplier power due to limited raw material availability. The threats of substitute products and new entrants are relatively low. The key success factors include product uniqueness, consistent quality, stable raw material supply, marketing digitalization, and business legality. Based on the IFAS score (3.20) and EFAS score (3.00), the appropriate strategy is an aggressive or growth strategy, emphasizing product differentiation, market digitalization, and business legality enhancement to strengthen competitiveness and ensure business sustainability.
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1. Pendahuluan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan penopang utama perekonomian Indonesia karena kontribusinya signifikan terhadap stabilitas ekonomi nasional. UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap hampir 97% tenaga kerja melalui lebih dari 64 juta unit usaha yang tersebar di berbagai daerah (Junaidi 2024; Limanseto 2025). Namun demikian, perkembangan UMKM di Indonesia masih terhambat oleh berbagai masalah struktural. Salah satu di antaranya adalah kontribusi ekspor yang relatif rendah, yakni hanya sekitar 15,7% (Limanseto 2025). Selain itu, UMKM juga sering menghadapi kendala dalam akses permodalan, keterbatasan jangkauan pasar, serta proses produksi yang sebagian besar masih manual sehingga berdampak pada rendahnya produktivitas dan tingginya potensi kegagalan usaha (Syamsari et al. 2022).
Pada tingkat regional, karakteristik maritim yang dimiliki Provinsi Kepulauan Riau menjadikan sektor perikanan dan kelautan sebagai salah satu pilar penting perekonomian daerah. Peningkatan produktivitas hasil laut terbukti memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan UMKM pengolahan ikan, yang berperan dalam menyerap tenaga kerja sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir (Pambudy and Fathoni 2017). Usaha pengolahan hasil laut juga berkontribusi dalam menciptakan nilai tambah, memperluas kesempatan kerja, serta memperkuat daya saing produk (Nainggolan, Tampubolon, and Ginting 2019). Meski demikian, UMKM pada sektor ini masih rawan menghadapi tantangan, di antaranya ketidakstabilan pasokan bahan baku dan penggunaan metode produksi tradisional yang dapat menurunkan mutu produk serta menekan harga jual (Hikmah and Nasution 2018; Pambudy and Fathoni 2017).
Salah satu bentuk nyata dari potensi tersebut dapat dilihat pada UMKM kerupuk telur cumi di Pulau Abang, Kecamatan Galang, Batam. Usaha ini memiliki ciri khas karena memanfaatkan sumber daya lokal yang melimpah, yaitu cumi-cumi, untuk menghasilkan produk unik yang berpeluang menjadi oleh-oleh unggulan daerah. Meski demikian, usaha ini masih beroperasi dalam lingkup mikro dan berbasis rumah tangga, belum memiliki identitas merek yang kuat, strategi pemasaran yang masih tradisional dan belum memanfaatkan media digital maupun e-commerce. Kondisi tersebut membuat daya saing usaha menjadi lemah di tengah kompetisi produk sejenis yang semakin intensif (Junianto et al. 2024).
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan pemilik usaha, diketahui bahwa kendala utama yang dihadapi meliputi keterbatasan modal, proses produksi yang masih sederhana, serta pemasaran yang belum menjangkau pasar yang lebih luas. Selain itu, usaha ini juga belum memiliki legalitas usaha seperti Nomor Induk Berusaha (NIB), Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT),  sehingga menyulitkan akses terhadap dukungan pemerintah maupun peluang kerja sama bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa aspek permodalan, efisiensi produksi, dan perluasan jaringan pemasaran merupakan faktor krusial yang perlu diperkuat agar usaha dapat tumbuh berkelanjutan.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor kunci keberhasilan (Key Success Factors) pada UMKM pengolahan hasil laut umumnya mencakup kualitas bahan baku, inovasi produk, kemampuan manajerial, akses modal, serta strategi pemasaran yang efektif (Abadi et al. 2023; Nainggolan et al. 2019; Rosani et al. 2021). Faktor-faktor tersebut menjadi acuan penting dalam mengidentifikasi dan mengembangkan strategi bersaing bagi UMKM kerupuk telur cumi yang memiliki karakteristik serupa, terutama dalam konteks industri maritim lokal.
Meskipun memiliki potensi produk yang khas, UMKM kerupuk telur cumi masih menghadapi berbagai keterbatasan yang berdampak pada daya saing, sehingga perumusan strategi bersaing menjadi hal yang mendesak. Kesenjangan antara potensi produk dan kemampuan usaha dalam mengelola persaingan menunjukkan perlunya strategi bisnis yang lebih terstruktur. Kajian mengenai penggunaan kerangka strategis seperti Porter’s Five Forces pada UMKM masih terbatas, padahal kerangka tersebut penting untuk memahami struktur industri dan intensitas kompetisi (Ndzabukelwako et al. 2024). Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis faktor lingkungan makro (PESTEL), tingkat persaingan industri (Porter’s Five Forces), serta faktor penentu keberhasilan (Key Success Factors) guna menyusun strategi bersaing yang sistematis dan berbasis data. Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan rekomendasi strategis yang relevan bagi UMKM kerupuk telur cumi dalam meningkatkan daya saing, memperluas jangkauan pasar, dan mendukung keberlanjutan usaha.

2. Metodologi Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif dengan studi kasus pada UMKM kerupuk telur cumi yang berlokasi di Pulau Abang, Kecamatan Galang, Batam. Menurut Chozin et al. (2025), metode deskriptif kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memaparkan serta menganalisis fenomena, pengalaman, pandangan, maupun persepsi dari subjek penelitian. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali informasi secara lebih mendalam dibandingkan metode kuantitatif. Sementara itu, Pertiwi et al. (2023) menjelaskan bahwa metode deskriptif kualitatif digunakan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan penelitian dengan menyajikan kondisi objek yang diteliti sesuai dengan kenyataan yang ada.
Objek penelitian ini adalah UMKM kerupuk telur cumi di Pulau Abang, Kecamatan Galang, Batam, yang mencakup aktivitas usaha mulai dari pengolahan, pengelolaan, hingga pemasaran produk. Fokus penelitian diarahkan pada kondisi usaha secara menyeluruh agar dapat menggambarkan tantangan, peluang, serta strategi yang relevan dengan pengembangan daya saing UMKM tersebut.
Subjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat langsung dalam usaha kerupuk telur cumi di Pulau Abang, Kecamatan Galang, Batam. Responden berjumlah lima orang, terdiri atas pemilik usaha, satu anggota keluarga yang turut membantu proses produksi, satu pemasok bahan baku, dan dua pembeli. Pemilihan responden ini bertujuan memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai kondisi usaha, tantangan yang dihadapi, serta faktor yang memengaruhi daya saing UMKM.
Sumber data penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan pemilik UMKM kerupuk telur cumi di Pulau Abang, Kecamatan Galang, Batam. Menurut Ruslin et al. (2022), wawancara semi-terstruktur adalah teknik wawancara yang memungkinkan peneliti memiliki panduan pertanyaan namun tetap fleksibel dalam mengajukan pertanyaan tambahan yang relevan untuk memperoleh data kualitatif yang mendalam. Sedangkan data sekunder diperoleh dari jurnal, artikel, dan literatur relevan yang mendukung penelitian.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dengan lima responden, terdiri atas pemilik usaha, anggota keluarga, pemasok bahan baku, dan dua pembeli. Wawancara ini mengacu pada rumusan masalah penelitian yang bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor lingkungan eksternal (PESTEL), tingkat persaingan industri (Porter’s Five Forces), serta faktor-faktor kunci keberhasilan (Key Success Factors) pada UMKM kerupuk telur cumi. Melalui wawancara ini, peneliti berupaya memperoleh informasi mendalam terkait kondisi usaha, kendala yang dihadapi, strategi bersaing, dan peluang pengembangan pasar.
Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (Qomaruddin and Sa’diyah 2024) melalui tiga tahapan berkelanjutan, yaitu (1) Reduksi Data, proses menyeleksi dan menyederhanakan data mentah agar lebih terstruktur dan bermakna; (2) Penyajian Data, mengorganisasikan informasi secara sistematis, baik dalam bentuk narasi maupun tabel, untuk mempermudah pemahaman pola data; dan (3) Pengambilan Kesimpulan, proses menarik simpulan objektif berdasarkan data lapangan yang terus diverifikasi kebenarannya selama penelitian.
Selanjutnya, penelitian ini melakukan analisis dengan mengombinasikan kerangka PESTEL, Porter’s Five Forces, dan Key Success Factors sebagai dasar perumusan strategi bersaing. Rosani et al. (2021) menjelaskan bahwa analisis PESTEL merupakan salah satu teknik manajemen strategis yang digunakan untuk menelaah faktor-faktor eksternal yang memengaruhi bisnis, mencakup aspek politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum. Lebih lanjut, Porter’s Five Forces, menurut Lumbanraja et al. (2020), adalah alat analisis yang menilai intensitas persaingan dalam suatu industri melalui lima kekuatan, yaitu potensi ancaman pendatang baru, kekuatan tawar pemasok, kekuatan tawar pembeli, ancaman produk substitusi, serta rivalitas antar perusahaan yang ada. Sementara itu, Key Success Factors, sebagaimana dikemukakan oleh Abadi et al. (2023), merujuk pada faktor-faktor utama, baik internal maupun eksternal, yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan UMKM.
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3. Hasil Dan Pembahasan
A. Analisis Faktor Eksternal Menggunakan PESTEL
a. Faktor Politik (Political)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM kerupuk telur cumi di Pulau Abang belum memperoleh dukungan atau bantuan dari pemerintah dalam bentuk pendanaan maupun pelatihan. Kondisi ini mencerminkan masih minimnya perhatian kebijakan terhadap UMKM di wilayah pesisir yang berpotensi besar namun belum terakomodasi secara optimal dalam program pemerintah. Padahal, menurut Purnamasari et al. (2025), dukungan pemerintah memiliki peran penting melalui pemberian bantuan keuangan, kemudahan regulasi, dan pelatihan yang secara signifikan dapat meningkatkan daya saing serta kinerja UMKM.
Selain itu, Ramadhona et al. (2023) menegaskan bahwa bentuk dukungan non-finansial yang paling berpengaruh terhadap pengembangan UMKM adalah pelatihan dan pembinaan teknologi digital di bidang kewirausahaan. Penelitian tersebut mengusulkan model kebijakan yang mencakup pelatihan UMKM, bantuan modal, serta program insentif, kolaborasi, dan pendampingan. Sejalan dengan itu, Samingan et al. (2024) menyatakan bahwa selain dukungan finansial, pemerintah juga memberikan berbagai kemudahan seperti pendaftaran izin usaha secara elektronik, penyederhanaan sertifikasi ekspor dan standarisasi, akses pembiayaan dan jaminan, serta preferensi dalam pengadaan barang dan jasa pemerintah maupun BUMN. Seluruh inisiatif ini bertujuan memperkuat ketahanan ekonomi nasional serta menjaga akuntabilitas pemerintah dalam kebijakan ekonomi digital.

b. Faktor Ekonomi (Economic)
Secara ekonomi, harga bahan baku utama seperti telur cumi relatif stabil, namun ketersediaannya bergantung pada musim penangkapan laut. Pemasok bahan baku juga memasok ke beberapa pelaku usaha lain, sehingga berpotensi memengaruhi kontinuitas pasokan. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan The et al. (2023) yang menjelaskan bahwa UMKM yang bergantung pada bahan baku musiman menghadapi tantangan fluktuasi pasokan dan harga, terutama ketika ketersediaan bahan menurun di luar musim. Untuk menjaga keberlanjutan produksi, pelaku usaha perlu melakukan perencanaan produksi yang matang dan menerapkan strategi pengelolaan persediaan agar tetap mampu memenuhi permintaan pasar. Strategi ini penting untuk meminimalkan risiko keterlambatan produksi dan menjaga stabilitas pendapatan.
Hal serupa juga diungkapkan oleh Panggabean & Aprinawati (2025), yang menemukan bahwa ketersediaan bahan baku merupakan faktor kritis bagi keberlangsungan UMKM pengolahan hasil laut. Fluktuasi pasokan yang disebabkan oleh faktor alam dan persaingan antar pelaku usaha dapat meningkatkan risiko produksi dan mengancam kontinuitas usaha. Oleh karena itu, penguatan hubungan dengan pemasok dan diversifikasi sumber bahan baku menjadi langkah strategis agar pelaku usaha kerupuk telur cumi dapat menjaga kelancaran operasional dan daya saing ekonominya.

c. Faktor Sosial (Social)
Dari aspek sosial, produk kerupuk telur cumi telah dikenal luas oleh masyarakat lokal dan berhasil menjangkau pasar luar daerah seperti Batam, Lingga, bahkan hingga Singapura. Keberhasilan ini turut didukung oleh peran keluarga yang terlibat langsung dalam proses produksi, yang memperkuat solidaritas dan efisiensi tenaga kerja. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Charisma et al. (2025) yang menunjukkan bahwa keterlibatan anggota keluarga dalam kegiatan produksi dapat memperkuat jaringan sosial internal dan meningkatkan efisiensi kerja, sehingga usaha mikro memiliki ketahanan lebih baik dalam menghadapi fluktuasi pasar. Dukungan keluarga juga menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap keberlanjutan usaha, terutama pada sektor kuliner skala kecil yang sangat bergantung pada tenaga kerja rumah tangga.
Selain itu, Wijaya (2019) menegaskan bahwa kekuatan budaya konsumsi lokal menjadi modal sosial penting bagi produk pangan tradisional untuk menembus pasar lintas daerah bahkan lintas negara. Hal ini sejalan dengan temuan Hanum et al. (2025) yang menemukan bahwa penerimaan sosial terhadap makanan khas daerah mencapai 68,4 %, menunjukkan besarnya dukungan masyarakat terhadap produk lokal. Dengan demikian, kombinasi antara dukungan keluarga dan penerimaan sosial masyarakat berperan penting dalam menjaga eksistensi dan memperluas jangkauan pasar kerupuk telur cumi sebagai produk unggulan daerah.

d. Faktor Teknologi (Technological)
Secara teknologi, proses produksi masih dilakukan secara manual menggunakan alat ampia, dan tahap penggorengan menjadi bagian yang paling lama serta sulit karena masih dikerjakan secara tradisional. Pemasaran produk juga masih sederhana, hanya melalui media sosial seperti WhatsApp dan Facebook, tanpa pemanfaatan e-commerce. Hal ini menunjukkan rendahnya tingkat digitalisasi usaha. Kondisi ini sejalan dengan temuan Handayani (2023) yang menjelaskan bahwa rendahnya literasi digital dan keterbatasan pemanfaatan teknologi menjadi faktor utama yang menghambat transformasi digital pada sektor UMKM. Pelaku usaha dengan kemampuan teknologi yang minim cenderung tetap menggunakan peralatan tradisional dalam proses produksi karena dianggap lebih mudah dan murah, meskipun tidak efisien dalam jangka panjang. Keterbatasan ini berdampak pada lambatnya peningkatan produktivitas serta kesulitan dalam memenuhi permintaan pasar yang lebih luas.
Selain itu, Fauziah & Suarantalla (2025) menegaskan bahwa penggunaan media sosial secara konsisten dapat meningkatkan jangkauan dan kinerja pemasaran UMKM. Namun, sebagian besar pelaku usaha belum mampu memanfaatkan platform digital secara optimal karena kendala pengetahuan teknologi dan kurangnya inovasi pemasaran. Dengan demikian, peningkatan literasi digital dan adopsi teknologi sederhana menjadi langkah penting agar usaha kerupuk telur cumi dapat mempercepat proses produksi, memperluas pasar, dan meningkatkan daya saing di era digital.

e. Faktor Lingkungan (Environmental)
Bahan baku utama, yaitu telur cumi, bersifat musiman dan sulit diperoleh pada periode tertentu. Untuk mengatasi hal ini, pelaku usaha menyimpan stok bahan baku dalam lemari pendingin agar tetap tersedia saat pesanan datang. Strategi ini menunjukkan kemampuan adaptasi terhadap tantangan lingkungan. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan The et al. (2023) yang menjelaskan bahwa pelaku UMKM yang bergantung pada bahan baku musiman perlu menerapkan strategi produksi yang adaptif, seperti menentukan safety stock dan mengelola persediaan secara efisien agar tetap mampu memenuhi permintaan saat bahan baku sulit diperoleh. Pengelolaan stok yang tepat membantu menjaga kontinuitas proses produksi sekaligus mengurangi risiko kekurangan pasokan di luar musim panen.
Selain itu, Mufaidah et al. (2023) menegaskan bahwa penerapan sistem penyimpanan dingin menjadi langkah penting dalam menjaga mutu dan ketersediaan bahan baku pada industri pengolahan hasil laut. Strategi ini tidak hanya memperpanjang umur simpan bahan mentah, tetapi juga meningkatkan stabilitas produksi dan daya saing produk di pasar. Dengan demikian, upaya pelaku usaha dalam menyimpan stok telur cumi dalam lemari pendingin mencerminkan penerapan manajemen persediaan yang efektif untuk mengatasi risiko bahan baku musiman.

f. Faktor Hukum (Legal)
Dari sisi legalitas, usaha ini belum memiliki izin formal seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) maupun Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT). Walaupun belum menemui kendala hukum secara langsung, kondisi ini berpotensi membatasi akses terhadap pasar formal dan pembiayaan usaha. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Fatimah et al. (2025) yang menjelaskan bahwa legalitas usaha seperti NIB, PIRT, dan sertifikasi halal berperan penting dalam meningkatkan kredibilitas serta memperluas jaringan pemasaran produk UMKM. Legalitas tidak hanya menjadi bukti kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga menjadi faktor yang memperkuat kepercayaan konsumen terhadap keamanan dan kualitas produk olahan pangan.
Selain itu, Soimah & Imelda (2023) menegaskan bahwa kepemilikan izin usaha memberikan akses yang lebih luas terhadap pembiayaan, kemitraan bisnis, serta peluang masuk ke pasar formal. Oleh karena itu, pengurusan izin legalitas menjadi langkah strategis yang perlu dilakukan pelaku usaha kerupuk telur cumi agar dapat memperkuat posisi hukumnya, meningkatkan kepercayaan konsumen, dan memperluas potensi pasar.

B. Analisis Posisi Daya Saing Menggunakan Porter's Five Forces
a. Intensitas Persaingan di Dalam Industri (Rivalry Among Competitors)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat persaingan antar pelaku usaha kerupuk telur cumi di Pulau Abang masih tergolong rendah. Saat ini hanya terdapat sekitar tiga produsen aktif, dan sebagian tidak berproduksi secara rutin. Hal ini menyebabkan intensitas persaingan dalam industri relatif lemah. Kondisi pasar yang masih kecil dan belum jenuh memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk memperluas jangkauan tanpa tekanan kompetitif yang kuat.
Kondisi ini sejalan dengan penelitian Pitoyo & Hibatullah (2021) yang menemukan bahwa UMKM makanan khas di suatu wilayah cenderung menghadapi tingkat persaingan rendah karena jumlah pelaku usaha yang terbatas. Situasi tersebut menciptakan ruang pasar tersendiri dan tekanan kompetitif yang ringan, sehingga pelaku usaha memiliki peluang untuk bertahan tanpa harus terus berinovasi secara agresif. 
Sementara itu, penelitian Sandini et al. (2024) juga menunjukkan bahwa rendahnya intensitas persaingan pada sektor makanan olahan sering kali diikuti dengan keterbatasan akses informasi dan teknologi pemasaran. Akibatnya, banyak pelaku UMKM belum mampu memperluas pasar secara optimal meskipun peluangnya terbuka lebar. Dengan demikian, rendahnya persaingan di Pulau Abang dapat menjadi peluang sekaligus tantangan bagi pelaku usaha untuk meningkatkan kapasitas produksi dan memperkuat strategi pemasaran agar potensi pasar yang masih terbuka dapat dimanfaatkan dengan maksimal.

b.  Daya Tawar Pembeli (Bargaining Power of Buyers)
Berdasarkan wawancara dengan dua pembeli, loyalitas terhadap produk kerupuk telur cumi cukup tinggi karena cita rasa yang unik dan belum ditemukan pada produk lain. Pembeli menilai harga yang relatif tinggi masih dapat diterima karena kualitas dan bahan baku yang berbeda, meskipun beberapa konsumen menyarankan peningkatan kemasan serta perluasan distribusi agar produk lebih mudah dijangkau wisatawan. Hal ini menunjukkan bahwa daya tawar pembeli masih tergolong rendah hingga sedang, karena kepuasan terhadap kualitas dan keunikan produk mengurangi kemungkinan mereka beralih ke merek lain.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Segoro et al. (2024) yang menjelaskan bahwa kualitas produk dan kepuasan pelanggan memiliki peran penting dalam menekan kecenderungan konsumen untuk beralih merek. Konsumen yang menilai produk berkualitas tinggi cenderung lebih toleran terhadap harga yang lebih mahal karena merasa nilai yang diterima sepadan. Hal ini memperkuat loyalitas dan menurunkan daya tawar pembeli. 
Selain itu, Zha et al. (2025) juga menegaskan bahwa pengalaman sensorik seperti rasa, aroma, dan tampilan produk berpengaruh besar terhadap persepsi nilai dan keterikatan emosional konsumen. Produk yang memberikan pengalaman unik akan lebih mudah membangun loyalitas jangka panjang. Dengan demikian, keunikan cita rasa dan kualitas kerupuk telur cumi menjadi faktor utama yang menjaga loyalitas konsumen meskipun terdapat saran untuk peningkatan kemasan dan distribusi.

c. Daya Tawar Pemasok (Bargaining Power of Suppliers)
Pemasok utama bahan baku, yaitu telur cumi, berasal langsung dari nelayan lokal. Berdasarkan hasil wawancara, ketersediaan telur cumi sangat bergantung pada musim tangkap, sehingga pada periode tertentu pasokannya menjadi terbatas. Selain itu, pemasok juga menjual bahan baku kepada beberapa pelaku usaha lain, yang berarti tidak ada hubungan eksklusif antara pemasok dan produsen. Kondisi ini menjadikan posisi tawar pemasok tergolong tinggi, terutama pada saat ketersediaan bahan baku menurun.
Penelitian Rahim & Soelistya (2023) menunjukkan bahwa pemasok bahan baku memiliki pengaruh besar terhadap industri pengolahan hasil laut. Ketika pasokan bahan baku menurun karena musim atau faktor lain, pemasok dapat menaikkan harga atau mengendalikan ketersediaan. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu mengembangkan strategi pengadaan yang lebih beragam untuk mengurangi ketergantungan pada satu pemasok dan menjaga stabilitas produksi saat pasokan bahan baku menurun.

d. Ancaman Produk Pengganti (Threat of Substitute Products)
Kerupuk telur cumi menghadapi ancaman dari produk substitusi seperti kerupuk ikan dan kerupuk udang. Namun, kedua produk tersebut memiliki fungsi konsumsi yang berbeda, kerupuk ikan dan udang lebih sering dikonsumsi sebagai pelengkap lauk, sementara kerupuk telur cumi lebih populer sebagai camilan khas. Keunikan rasa dan bahan baku menjadi keunggulan kompetitif yang sulit digantikan produk lain, sehingga ancaman substitusi tergolong rendah. Hasil ini sejalan dengan penelitian Islam et al. (2021) yang menyebutkan bahwa diferensiasi produk lewat keunikan rasa dan pengalaman pelanggan mendorong daya saing UMKM walaupun banyak produk sejenis tersedia di pasar.

e. Ancaman Pendatang Baru (Threat of New Entrants)
Ancaman dari pendatang baru dinilai rendah hingga sedang. Secara umum, proses pembuatan kerupuk tergolong mudah, tetapi keterbatasan pasokan telur cumi dan sifat bahan baku yang musiman menjadi hambatan utama bagi calon pelaku baru. Selain itu, dibutuhkan pengalaman dan pengetahuan tentang teknik pengolahan agar produk memiliki tekstur dan cita rasa yang stabil. 
Hal ini sejalan dengan temuan Badriyah et al. (2023) yang menyatakan bahwa kelemahan utama UMKM terletak pada keterbatasan modal, keterampilan pengolahan, dan pemasaran. Oleh karena itu, keterbatasan bahan baku dan kemampuan teknis menjadi faktor penghambat utama bagi pendatang baru untuk masuk ke industri kerupuk telur cumi. 
Tabel 1. Analisis Porter’s Five Forces pada UMKM Kerupuk Telur Cumi di Pulau Abang
	No.
	Aspek Analisis (Porter’s Five Forces)
	Temuan Utama Penelitian
	Tingkat Kekuatan (Bargaining Power)

	1
	Intensitas Persaingan di Dalam Industri
	Hanya terdapat sekitar tiga produsen aktif, sebagian tidak berproduksi rutin sehingga tingkat persaingan rendah. Pasar masih kecil dan belum jenuh.
	Rendah

	2
	Daya Tawar Pembeli
	Konsumen loyal karena cita rasa unik dan kualitas berbeda, harga masih dianggap wajar. Namun, ada saran peningkatan kemasan dan distribusi.
	Rendah-Sedang

	3
	Daya Tawar Pemasok
	Bahan baku tergantung musim, pemasok tidak eksklusif dan menjual ke banyak pihak. Keterbatasan pasokan meningkatkan posisi tawar pemasok.
	Tinggi

	4
	Ancaman Produk Pengganti
	Ada produk substitusi (kerupuk ikan dan udang), tetapi fungsinya berbeda. Kerupuk telur cumi lebih sebagai camilan khas.
	Rendah

	5
	Ancaman Pendatang Baru
	Proses produksi tergolong mudah, tetapi keterbatasan bahan baku dan keterampilan teknis menjadi hambatan masuk.
	Rendah-Sedang


Secara keseluruhan, posisi kompetitif UMKM kerupuk telur cumi di Pulau Abang relatif kuat. Persaingan rendah, loyalitas konsumen tinggi, serta diferensiasi produk yang khas menjadi keunggulan utama. Namun, keterbatasan bahan baku menjadikan daya tawar pemasok sebagai faktor paling dominan yang memengaruhi keberlanjutan usaha.

C. Analisis Faktor Kunci Keberhasilan (Key Success Factors)
Key Success Factors (KSF) merupakan faktor-kunci internal maupun eksternal yang secara signifikan menentukan keberhasilan dan daya saing UMKM (Abadi et al. 2023). Menurut Sumaedi et al. (2023) faktor penentu keberhasilan bagi produsen pangan inovatif meliputi konsistensi mutu produk, kemampuan menciptakan inovasi produk (product innovation), pengelolaan mutu (quality management), dan jaringan pemasaran yang efektif. Aspek-aspek tersebut berperan penting dalam menjaga reputasi produk sekaligus membangun loyalitas konsumen pada pasar makanan khas. Sejalan dengan itu, Rini et al. (2023) menunjukkan bahwa keberhasilan produk pangan sangat bergantung pada kemampuan UMKM dalam mempertahankan kualitas secara konsisten, melakukan diferensiasi produk yang jelas, serta memanfaatkan saluran pemasaran dan strategi branding yang efektif untuk meningkatkan kesadaran konsumen dan nilai tambah produk.
Berdasarkan temuan faktor keberhasilan utama (KSF) sebelumnya, dilakukan analisis pembobotan terhadap faktor internal dan eksternal melalui matriks Internal Factor Analysis Summary (IFAS) dan External Factor Analysis Summary (EFAS) untuk mengetahui posisi strategis serta arah pengembangan UMKM kerupuk telur cumi.
Tabel 2. Pembobotan Faktor Internal (IFAS)
	Faktor Internal
	Bobot
	Rating (1-4)
	Skor (Bobot x Rating)

	Strengths

	Rasa unik dan khas
	0.15
	4
	0.60

	Pelanggan setia
	0.15
	4
	0.60

	Pasar luas hingga luar daerah
	0.10
	3
	0.30

	Dukungan keluarga dalam produksi
	0.10
	3
	0.30

	Diterima masyarakat lokal
	0.10
	3
	0.30

	Stok bahan baku terjaga lewat penyimpanan
	0.10
	3
	0.30

	Weaknesses

	Belum ada dukungan pemerintah
	0.10
	2
	0.20

	Bahan baku musiman
	0.10
	2
	0.20

	Produksi manual dan lambat
	0.05
	2
	0.10

	Pemasaran digital terbatas
	0.03
	2
	0.06

	Belum punya izin usaha resmi
	0.02
	2
	0.04

	Total
	1.00
	-
	3.20


Interpretasi: Skor internal sebesar 3.20 menunjukkan bahwa kondisi internal UMKM cukup kuat, meskipun masih ada beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki, terutama dalam aspek legalitas dan pemasaran digital.
Tabel 3. Pembobotan Faktor Eksternal (EFAS)
	Faktor Eksternal
	Bobot
	Rating (1-4)
	Skor (Bobot x Rating)

	Opportunities

	Saingan sedikit, pasar masih terbuka
	0.25
	4
	1.00

	Potensi bantuan pemerintah
	0.20
	3
	0.60

	Peluang perluas pasar online
	0.20
	3
	0.60

	Legalitas bisa tingkatkan kepercayaan
	0.10
	3
	0.30

	Threats

	Pasokan dan harga bahan tidak stabil
	0.10
	2
	0.20

	Ketergantungan tinggi pada pemasok
	0.05
	2
	0.10

	Ada produk pengganti di pasar
	0.05
	2
	0.10

	Potensi muncul pesaing baru
	0.03
	2
	0.06

	Perlu perbaikan kemasan dan distribusi
	0.02
	2
	0.04

	Total
	1.00
	-
	3.00


Interpretasi: Skor eksternal sebesar 3.00 menunjukkan bahwa UMKM memiliki peluang eksternal yang besar untuk ditangkap, meskipun ancaman dari fluktuasi bahan baku dan produk substitusi tetap perlu diantisipasi.
Berdasarkan hasil pembobotan IFAS (skor internal = 3.20) dan EFAS (skor eksternal = 3.00) yang sebelumnya ditetapkan, faktor internal terkuat pada usaha kerupuk telur cumi adalah keunikan rasa dan bahan baku, loyalitas pelanggan dan dukungan keluarga, sedangkan peluang eksternal terbesar meliputi pasar yang luas dan terbuka, serta potensi perluas pasar online dan legalitas usaha. Dari gabungan tersebut, maka lima KSF unggulan untuk UMKM kerupuk telur cumi dapat dirumuskan sebagai berikut: (1) Diferensiasi produk berbasis bahan lokal (telur cumi); (2) Kualitas produk & konsistensi produksi; (3) Jaringan pemasok dan ketersediaan bahan baku yang stabil; (4) Pemasaran digital dan distribusi luas; (5) Legalitas usaha sebagai kredibilitas pasar. 
Hasil wawancara memperkuat bahwa keunikan rasa dan penggunaan bahan baku telur cumi, serta loyalitas konsumen, menjadi modal utama bagi keberhasilan usaha. Namun, hambatan berupa proses produksi yang masih manual dan ketersediaan bahan baku yang musiman menunjukkan perlunya peningkatan efisiensi dan inovasi dalam produksi. Selain itu, pengembangan pemasaran digital menjadi kebutuhan penting seiring dengan strategi perluasan pasar ke luar daerah, sementara aspek legalitas usaha diperlukan untuk memperkuat kepercayaan konsumen dan memungkinkan akses ke pasar formal. Menggabungkan temuan lapangan dengan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa agar UMKM ini mampu meningkatkan daya saing dan memperluas pangsa pasar, fokus strategis perlu diarahkan pada penguatan diferensiasi produk dan kualitas, optimalisasi rantai pasok, digitalisasi pemasaran, serta percepatan perizinan usaha.

D. Integrasi Analisis PESTEL, Porter’s Five Forces dan Key Success Factors (KSF)
Hasil integrasi ketiga analisis menunjukkan adanya keterkaitan antara faktor eksternal dan internal yang membentuk posisi daya saing UMKM kerupuk telur cumi di Pulau Abang. Dari sisi PESTEL, tantangan utama terletak pada keterbatasan dukungan pemerintah dan belum adanya legalitas usaha, yang memperlihatkan lemahnya aspek politik dan hukum. Hal ini berkaitan dengan hasil analisis Porter’s Five Forces, yang menunjukkan bahwa meskipun proses pembuatan kerupuk relatif mudah sehingga pendatang baru dapat masuk ke pasar, ketersediaan bahan baku yang terbatas dan belum adanya dukungan kebijakan pemerintah menjadi kendala bagi usaha baru untuk berkembang.
Di sisi lain, faktor kunci keberhasilan (Key Success Factors) seperti keunikan rasa, loyalitas konsumen, dan potensi pasar yang luas mendukung temuan bahwa daya tawar pembeli rendah serta ancaman produk substitusi terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa diferensiasi produk merupakan kekuatan utama UMKM dalam menghadapi lingkungan eksternal yang dinamis. Selain itu, integrasi ketiga analisis tersebut membuktikan bahwa peningkatan legalitas usaha, kapasitas produksi, serta digitalisasi pemasaran menjadi strategi prioritas yang paling relevan untuk memperkuat posisi kompetitif UMKM kerupuk telur cumi di pasar lokal maupun regional.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kondisi lingkungan eksternal UMKM Kerupuk Telur Cumi di Pulau Abang dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah dan aspek legalitas yang masih terbatas, stabilitas harga bahan baku yang bergantung pada musim, serta dukungan sosial masyarakat yang menjadi kekuatan utama, meskipun aspek teknologi masih lemah karena belum terdigitalisasinya proses produksi maupun pemasaran. Berdasarkan analisis Porter’s Five Forces, tingkat persaingan antar produsen dan daya tawar pembeli tergolong rendah, namun pemasok memiliki posisi tawar yang kuat akibat ketergantungan pada bahan baku musiman, sementara ancaman produk substitusi tetap rendah dengan hambatan masuk bagi pendatang baru pada level sedang. Oleh karena itu, faktor kunci keberhasilan usaha ini terletak pada diferensiasi produk berbasis bahan lokal, konsistensi mutu, stabilitas pasokan, serta urgensi penguatan pemasaran digital dan legalitas usaha guna meningkatkan kredibilitas serta memperluas jangkauan pasar secara berkelanjutan baik di tingkat lokal maupun regional.
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan temuan penelitian tersebut, terdapat beberapa saran strategis yang dikemukakan bagi berbagai pemangku kepentingan. Bagi Pemilik UMKM Kerupuk Telur Cumi, disarankan untuk memperkuat identitas produk melalui branding dan inovasi kemasan, serta segera mengurus legalitas usaha (NIB dan PIRT) guna meningkatkan kepercayaan konsumen dan akses bantuan pemerintah. Dalam aspek operasional dan pemasaran, pemilik perlu melakukan diversifikasi pemasok untuk menjaga stabilitas bahan baku serta mulai mengoptimalkan digital marketing melalui marketplace dan media sosial secara masif. Selanjutnya, bagi Pemerintah dan lembaga terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam merancang program pembinaan, khususnya dalam memfasilitasi sertifikasi usaha dan pelatihan digitalisasi bagi pelaku usaha di daerah pesisir. Terakhir, bagi Peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian dengan melibatkan lebih banyak pelaku UMKM sejenis sebagai pembanding, serta mempertimbangkan pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh faktor eksternal terhadap keberlanjutan usaha secara lebih presisi.
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